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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kualitas dan harga daging sapi potong menjadi pertimbangan utama dalam 

keputusan pembelian konsumen, terutama dalam persaingan antara daging sapi lokal 

dan impor. daging sapi lokal memiliki keunggulan signifikan dalam hal kesegaran, 

rasa, dan tekstur karena proses distribusinya yang lebih singkat dan berasal dari 

peternakan yang dikelola secara langsung di dalam negeri. Selain itu, daging sapi 

lokal juga lebih terjamin kualitasnya karena banyak peternak menerapkan standar 

yang lebih ketat, seperti pemberian pakan alami dan pengawasan kesehatan sapi 

secara berkala (Zaki, Andzar dan Anita, 2023). 

Meskipun harga daging sapi impor dan lokal bersaing, konsumen semakin 

menyadari bahwa keunggulan kualitas daging lokal sepadan dengan harganya. 

Dengan demikian, mengedepankan daging sapi lokal bukan hanya mendukung 

industri peternakan dalam negeri, tetapi juga memberikan nilai lebih kepada 

konsumen yang mengutamakan kualitas dan kesegaran. Hal ini menjadi peluang 

besar bagi peternak lokal untuk meningkatkan daya saing melalui promosi kualitas 

yang unggul dan pelayanan yang lebih baik (Tubagus, 2019). 

          Diperlukan peta jalan yang efektif untuk mewujudkan industri peternakan sapi 

yang harmonis dan sejahtera di Indonesia, yang mengutamakan kesejahteraan 

masyarakat dan peternak. Peluang bagi peternak kecil untuk maju dan tetap 

kompetitif sangat penting, meskipun daging potong impor terus masuk ke Indonesia. 

Namun, aspirasi untuk mencapai swasembada daging harus dilihat 
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sebagai cita-cita yang mengharuskan Indonesia membangun peta jalan yang lebih 

terarah untuk pertumbuhan industri sapi potong. 

Pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan gizi 

telah mengakibatkan peningkatan permintaan daging secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, subsektor peternakan harus memenuhi peran penting dalam penyediaan 

daging sapi, karena daging sapi lebih disukai konsumen karena dianggap memiliki 

nilai gizi yang tinggi, terutama dalam hal protein dan asam amino yang penting untuk 

memenuhi kebutuhan protein tubuh. Pemerintah secara aktif berupaya untuk 

meningkatkan populasi sapi di Indonesia melalui berbagai upaya (Sapta, 2021).  

Pelaksanaan program yang bertujuan untuk mencapai swasembada usaha sapi 

potong diperlukan apabila semua sumber daya yang diperlukan dioptimalkan, 

termasuk sumber daya manusia (peternak), ternak, sumber daya alam (lahan dan 

pakan), dan teknologi. Saat ini, usaha peternakan sapi potong yang dominan (90 

persen) adalah peternakan skala kecil yang utamanya berlokasi di Pulau Jawa (42,92 

persen), sedangkan sisanya (57,08 persen) tersebar di daerah-daerah di luar Jawa. 

Ternak yang dominan dipelihara merupakan jenis sapi asli Indonesia,  Data dibawah 

ini menunjukan bahwa produksi daging sapi potong lokal di Palembang di tahun 

2021 sebanyak 3.271.991. dan 2022 sebanyak 3.993.155 

Tabel 1. Data Produksi Daging Sapi Potong Lokal 

Kapubaten/Kota Sapi Perah Sapi Potong 

 2021 2022 2021 2022 

     

Palembang - - 3.271.791,00 3.993.155,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan            
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       Sedangkan secara populasi, daging sapi potong yang dapat di hasilkan 

diperkirakan mencapai 18 juta ekor. Namun, hanya sebagian kecil dari populasi 

tersebut, yakni sekitar 12 persen atau sekitar 2,1 juta hingga 2,7 juta ekor, yang dapat 

diolah untuk dipotong setiap tahunnya. Pasokan daging harian penduduk Indonesia 

bersumber dari pemotongan beberapa jenis sapi, antara lain sapi lokal sisa kurban, 

sapi betina, sapi impor, dan daging beku impor (BPS, 2023). 

Menurut data Badan Pusat Statistik provinsi Sumsel pada tahun 2023, jumlah 

sapi impor sebanyak 244.682 ekor, sedangkan jumlah daging beku impor dari sapi 

dan kerbau mencapai 278,8 ribu ton. Meningkatnya pasokan daging beku, khususnya 

daging kerbau dari India, dengan harga yang kompetitif (sekitar Rp100.000,00 per 

kg di tingkat eceran) diharapkan dapat menekan harga daging sapi. Namun, hasilnya 

justru sebaliknya dimana harga daging sapi beku mengalami kenaikan. 

Kenyataannya, peternak rakyat tidak dapat sepenuhnya menikmati kenaikan harga 

daging sapi dan kerbau setiap tahunnya. Kondisi peternak sapi lokal tidak berubah 

sepanjang waktu dan kini mulai menunjukkan tanda-tanda penurunan minat. 

Fokusnya adalah memprioritaskan peningkatan pasokan daging melalui perluasan 

produksi dalam negeri. Impor hanya dilakukan ketika permintaan dalam negeri tidak 

terpenuhi. Impor dilakukan dengan cara menambah populasi indukan.  

         Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS, 2023), untuk mencapai 

swasembada pada tahun 2032, Kita perlu mengimpor 576.983 ekor indukan produktif 

setiap tahunnya selama 5 tahun, yang akan mengurangi impor daging hingga 50% 

dari kebutuhan saat ini. Selain itu, dengan penambahan stok dan penerapan regulasi 

pangsa pasar untuk daging sapi impor. Sasaran utama pangsa pasar daging impor 
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adalah untuk memenuhi kebutuhan sektor tertentu, khususnya perhotelan, restoran, 

dan kafe (horeka), serta kebutuhan industri.  

Hal ini mengindikasikan bahwa berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengatasi kelangkaan yang mendesak, tetapi tidak dilakukan secara konsisten, 

sehingga menyebabkan matinya peternak skala kecil. Peternak skala kecil atau 

peternakan rakyat merupakan sumber utama pasokan daging sapi di Indonesia, 

sedangkan jumlah peternak skala menengah atau besar terbatas. Peternakan skala 

kecil biasanya berfungsi sebagai usaha pelengkap atau anak perusahaan, dengan 

penyebaran ternak yang luas sesuai dengan persebaran populasi. Mayoritas peternak 

hanya berfungsi sebagai pemelihara atau konsumen, dengan sangat sedikit yang 

berperan sebagai produsen. Selain pendanaan pemerintah untuk infrastruktur 

agribisnis sapi potong, terdapat kelangkaan investasi swasta dari para pengusaha di 

sektor ini (Idiatul, Harianto dan Faroby, 2020). 

Investasi di industri penggemukan, pemotongan, dan pengolahan sebagian 

besar bergantung pada sistem produksi. Namun demikian, belum ada pemetaan yang 

komprehensif untuk sistem produksi di setiap daerah, khususnya yang berkaitan 

dengan daerah pembibitan, daerah penggemukan, daerah campuran, dan daerah 

pemeliharaan. Akibatnya, belum ada deskripsi yang komprehensif tentang hambatan 

utama untuk berinvestasi di berbagai industri sapi potong. Jelas bahwa ada tiga 

pemain kunci yang terlibat dalam investasi agribisnis sapi potong: pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat.  

Setiap perusahaan investasi dalam pemotongan dan pemrosesan terbatas 

karena kinerja rumah potong hewan yang tidak memadai sebagai fasilitas yang 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan publik. Saat ini, Pusat Produksi Daerah (RPH) saat 
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ini terutama difokuskan pada menghasilkan uang di dalam wilayah tersebut. 

Akibatnya, terjadi kurangnya investasi di sektor pemotongan dan pemrosesan, yang 

menuntut standar kualitas daging tertentu. Kendala lainnya adalah pada unsur 

konsumsi, karena konsumen lebih menyukai daging impor segar yang belum 

dikeringkan atau dibekukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil indeks retensi daging 

sebesar 80% yang menunjukkan bahwa daging tersebut tidak dapat diolah lebih lanjut 

(Asti, Rudy dkk, 2023).  

Jumlah sapi di Sumatera Selatan per tahun sekitar 305.000 ekor. Padahal, 

untuk memenuhi kebutuhan daging, dibutuhkan minimal 700.000 ekor per tahun. 

Untuk mengatasi kelangkaan tersebut, pemerintah telah melaksanakan program 

peningkatan populasi secara bertahap melalui dua strategi, yaitu penggemukan 

berkelanjutan dan inseminasi buatan secara ekstensif (Devy, Ary dan Gede, 2025).. 

Pada wilayah Palembang salah satu peternakan yang melakukan proses 

penggemukan dan penjualan sapi yaitu peternakan sapi potong 3RM Farm. 3RM 

Farm merupakan peternakan mandiri yang berdiri pada tahun 2020 dan telah 

beroperasi selama sekitar 4 tahun. 

3RM Farm mengkhususkan diri dalam pemeliharaan sapi potong untuk 

keperluan komersial dan kurban keagamaan. Saat ini, 3RM Farm mengoperasikan 

dua cabang, satu di Palembang dan satu lagi di Ogan Ilir. Jenis sapi yang dipelihara 

dan diternakkan meliputi sapi Limousine, Simmental, Po, BX, Pegon, dan Bali. Data 

penjualan ternak dari 3RM Farm menunjukkan peningkatan yang konsisten dari 

tahun ke tahun, meskipun pertumbuhannya belum signifikan karena berbagai 

kendala. Salah satu tantangannya adalah ketergantungan pada bibit sapi yang berasal 

dari provinsi lain seperti Bali, NTB, NTT, dan Lampung (Kita Merah Putih, 2024). 
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Peternakan 3RM telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan 

meningkatkan kualitas daging mereka., mereka telah berfokus pada penyediaan 

pakan berkualitas tinggi untuk memastikan produksi sapi unggul. Lebih jauh, 

peternakan telah melakukan inovasi dalam pakan ternak untuk meminimalkan biaya. 

Yang terpenting, mereka telah memprioritaskan menjaga lingkungan yang bersih dan 

berkualitas tinggi untuk sapi, memastikan bahwa konsumen yang mengunjungi 

peternakan merasa nyaman, 

Terkait dengan kualitas daging sapi lokal yang ada saat ini dari sisi kualitas 

masih di bawah daging sapi impor, yang sebenarnya peternak lokal juga dapat 

meningkatkan kualitas daging yang di hasilkan melalui pola pemeliharaan kandang 

yang baik dan pemberian pakan yang berkualitas dan yang memenuhi unsur protein 

dan vitamin yang dibutuhkan dalam rangka penggemukan sapi, dalam hal ini 3RM 

Farm sebagai salah satu peternak sapi sudah menerapkan prinsip prinsip pengelolaan 

sapi yang baik dan profesional sehingga menghasilkan sapi dengan kualitas daging 

yang premium. Saat ini 3RM Farm disamping menyediakan sapi untuk kurban juga 

menjadi supplier tetap di salah satu RPH (Rumah Potong Hewan) untuk konsumsi 

daging di palembang dan sekitarnya, salah satu yang menjadi alasan RPH (Rumah 

Potong Hewan) mengambil sapi dari 3RM Farm karena kualitas daging yang baik 

hal ini dapat dilihat dari tekstur daging yang berwarna merah dan sedikit lemak 

sehingga secara keuntungan dapat memperoleh margin yang baik. 

Adapun cara untuk menguji kualitas daging sapi potong yang di hasilkan oleh 

peternakan 3RM Farm dengan daging sapi impor agar dapat diketahui secara kualitas 

dan tekstur dagingnya maka kami melakukan eksperimen melalui blind test kepada 

10 orang sebagai responden dengan cara mengolah kedua daging tersebut menjadi 
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menu yang sama dengan teknik memasak yang sama, untuk selanjutnya di minta 

kepada responden untuk mencoba kedua menu tersebut dan memberikan komentar 

terkait kualitas dan tekstur kedua olahan daging tersebut tanpa mereka mengetahui 

mana daging impor dan daging lokal sebagai catatan daging lokal kami ambil dari 

3RM Farm dan daging impor premium kami beli dari supermarket di palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penulis mengangkat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

peternakan 3RM Farm ? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

peternakan 3RM Farm? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan yang 

akan dicapai ialah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan dan menilai pengaruh kualitas terhadap keputusan 

pembelian konsumen di peternakan sapi potong 3RM Farm Palembang. 

2. Untuk menentukan dan menilai pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian konsumen di peternakan sapi potong 3RM Farm Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.  
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1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan  pemahaman tentang hubungan antara harga, kualitas, dan 

keputusan pembelian dalam peternakan sapi potong, serta untuk mengembangkan 

teori manajemen pemasaran dan kebijakan harga yang dapat mendukung 

keberlanjutan dan efisiensi usaha peternakan sapi potong 3RM Farm di wilayah 

Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memberikan wawasan bagi peternak sapi potong khusus nya di kota 

palembang dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencapai 

swasembada daging dengan menyediakan daging sapi yang berkualitas dan dapat 

memahami tantangan dan peluang di industri ini. 
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